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: I \GE}IBANGAN MODEL BERMAIN BERBASIS BUNYI DAN
"" g.R.\ L\TUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN CENTRE oF

MIND ANAK USIA DINI
Oleh: Sudaryanti, M.Pd. (FIP UNY)

, :-, -:lkS

- -'lan penelitian ini adalah untuk (1) menemukan strategi dan cara
;: - :-- t =g-an model bermain bunyi dan suara dalam pembelajaran anak

- :.. (TK), (2) menemukan instrumen untuk meningkatkan
::"'" -,--I *::r centre of mind anak usia dini TK

"- =:elrtian ini merupakan penelitian pengembangan hasil
- rrr'" ;:-.-:r'r RD&D model, research, development, and dffission dari- :,-..: & C1ark, 1976). Penelitian tahap research (tahun I) meliputi' rr'" :: ,:: :endahuluan, sfudi hasil-hasil penelitian, analisis kurikulum, dan

-: -.,:i: proptotype model, dan uji validasi model. penelitian
- *' -, -= dimaksudkan untuk mengetahui pelaksanaan bermain pada

; -.-*r-rk A dan B di Kota Yogyakarta. Studi hasil-hasil penelitian
*, . -::.:: unruk mengetahui hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
. : *.' :: d:lam kaitan dengan topik yang diteliti. Analisis kurikulum
*, : -rr-:r untuk mengetahui dan memetakan standar kompetensi dan
,r:. r t3:Capaian. Tahapan tersebut dimaksudkan untuk menjaring
. "..1-':1i:€n r sebagai dasar dalam merancang model. Uji validasi model
- , -:,-= unruk mengetahui visibilatas secara teoritik terhadap model
- -.r.::nbsngkan, sehingga menjadi prototype model yang siap

-, . i.:i secara empirik di lapangan. uji validasi ini meliputi validasi
: *: ::lktisi,'guru anak usia dini (TK). Uji validasi ini dilakukan

;,: :=::;ekatan teknik Delphi dan FGD. Analisis data dlakukan dengan
L :. -:.;: !,appa terhadap hasil validasi dan penilaian ahli dan praktisi
. - r- ::: rJ.ina. tehadap model bennain yang dikembangkan.

-:s.. penelitian tahun pertama (tahap 1) ini menunjukkan bahwa:
;: ,- .:rsiSun model bermain berbasis bunyi dan suara yang telah

,r-'* "::-._::asi secara teoritik oleh pakar dan praktisi, dan siap
- - : i--. ii tahun kedua (tahap 2). Telah tersusun instrumen untuk

:- ,:::tampuan centre of mind yang telah diuji secara teoritik oleh
' * *. :-.- :-. :rkatisi (guru TK) di lapangan.

*,,-u:."tu \ri:ii: -

i:rii;i5uluan
. ..,, ' :nak usia dini yang masih suci dan bersih akan sangat

- . *- ;:.::-r.rl berbagai benih yang disernaikan di dalamnya. Dalam

. Bennain Berbasis Bunyi dan Suara 43
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konteks ini, Al Ghazali (dalam Abdul Hafrdz, 1999:35) berkata ...,,anak
adalah amanah bagi orangtuanya, hatinya bersih, suci dan polos, kosong
dari segala ukiran dan gambaran, anak akan selalu *".r".i.rru upu yun!
diukimya dan akan cenderung terhadap yang mempengbruhinya". Jik;
dibiasakan perbuatan yang baik, maka ia akan terbentuk kebaikan dalam
dirinya. Demikian sebaliknya, jika anak itu diukir dengan perbuatan yang
tidak baik dan bertentangan dengan kehidupan masyarakat, iapun akan
terukir sebagai anak yang condong kepada keburukan (Sihab, 2005:2g2).
Pengukir itu adalah kedua orangtuanya.

orangtua harus memahami betul potensi-potensi dasar yang
dibawanya sejak lahir. Dalam pemahaman potensi itu, orangtua harus
memperhatikan tiga modal dasar yang dimiliki oleh setiap anak, yaitu
pendengaran, penglihatan, dan akal pikiran. Tiga hal tersebut merupakan
alat yang sangat penting bagi manusia dalam menangkap beibagai
fenomena kehidupan di sekitamya. Semakin banyak informasi tersimp-am
dalam otak yang didapat melalui pendengaran dan penglihatan, atan
semakin luas pula cakrawala dan wawasan berpikir seseorang. Garrett
(2003:3) mengatakan bahwa berpikir seseorang bertalian dengan segala
sesuatu yang terkoleksikan di dalam otak yang dapat memandu kita untuk
berbuat. oleh karenanya memperdengarkan berbagai macam bunyi, suara,
kata, dan kalimat sederhana tentang sesuatu serta memperlihatkan
bendanya kepada anak usia dini harus dibiasakan.

Pembiasaan menjadi sesuatu yang sangat berharga bagi anak,
yang mem-bentuk berbagai pengalaman dan kejadian masa lalu bagi
kehidupan anak di kemudian hari yang dilakukan sejak mereka berada
dalam masa usia dini melalui bermain. Anak dalam bermain akan
melibatkan seluruh aspek perkembangan pisik maupun psikisnya, untuk
memahami segala sesuatu di dalam lingkungannya (Suryati,2006). Aspek
perkembangan psikis seperti sosial-emosional, kognitif-intelektual dan
aspek perkemba-ngan pisik-motorik anak saat aktivitas bermain, akan
memperoleh kapasitas baru seja-lan dengan perkembangarlnya. Kapasitas
baru itu didapat melalui pendengaran dan penglihatan yang akan
membentuk perkembangan kemampuan berpikir anak selanjutnya. Hal ini
berfungsi untuk mengembangkan potensi dirinya lsihab,ioo0:2g2),
sehingga mampu mengingat (kognitif) kejadian di masa lalu dan
mendorong anak mencoba kemampuamya beraktivitas (Suryati, 2006;
Bredekamp and Copple, 1997 :99).

Dorongan untuk mencoba kemampuannya akan melahirkan
kemampuan mengingat apa yang dilihat dan didengar pada masa lalrr,
yang dipahami lewat egosentrisnya, dan akan mengkonstruksi kemampuan
anak (Suryati,2006). Misalnya, ada benda "duduk" ada kakinyu 
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}E:,::1- rsran dan penglihatan
Potensi du# yu"g dimiliki anak usia dini' merupakan sifat dasar

u:. ::anladi ciri khuzus manusia, yang cenderung lntuk melakukan hal

r; :'ii' (Purba, 2007). Oleh karenanya' potensi ini harus dikembangkan

,r'ir- *<ir dini, sehinggu *"*t"gki*; ia menjadi makhluk yang cerdas'

n;ir --:-. berbudi, r??r"auvu, io'ttt'tutt mulia' dan mampu berpikir

I,::,':-":tras. 2006:8). Manusia akan mampu berpikir tentang dirinya'

,-* =.tu*t'q lingkungannya dahulu, sekarang' dan yang akan datang

:s r.- F{as1r:18). Manusia yang mampu ber--pikir $an 
berbuat, ialah

T:]ld:a[i }ang memiliki pengetahuan dan informasi me-madai yang

;1T-: r::3n dalam otaknya,'seiaqai hasil pendenqarat -dan 
peng-lihantan

.:::.:-.etakkankeluarga(Depdiknas,2000:73)sebagailembagapertama'
-' = -- - - .;;; 

t"r"urEu, ierdupat lembagaJemb aga y ffig dapat membantu

nid_:::alrengku, pot";rl urrut usia dini, seperti taman kanak-kanak, play

T.,1rr. :.Lrnan pemtipan anak,- dan. kelompok bermaint' {amilst 
day care

'Tr,:,:';r:. 1991: 2). i;ntuk Indonesia t""uiu fungsional berada di bawah

*rr-r....ab Direktorat pAUD da, Direktorat TI(SD Depdiknas saja.

' r: -:, "orlu*prru, 
femerintah masih sangat terbatas.dalam memberikan

r,u,r*s -:1anan p.riidiku' anak usia dini sebagai perioritas utama

rrfftrr.: :: -irnan 
yang teritegrasikan'

Dalamkaitanini,datamenunjukkanbahwaanaklahirs/dusia6
:rrn:r: -:illL*Vu Vu"g Uetum mendapat layanan PAUD- Jalur Pendidikan

: ;::r:. pe,1a tahu, Z"OOO sebany ak li,soh 1i,+e 3utal anlk baru terlayani di

I u'-l -:.1ntbrmal (pirjen.pt-S, ZO0q, dan 25o/o !2'9Y 
juta) anak-yTg

.*',t",::-: di taman Lu,,ut-ttu"ak dari populasi anak usia dini: 28'12 juta

:nqr P\fPTK, iOOO; Sudiyono, iOOA; Kompas' 13 Januari' 2007)'

1,#r'!:- grr,rbarurr, data partisipasi pendidikan anak usia dini (3-6 tahun)

um'n::.lr'hatpadatabell.Datatersebutmenunjukkanbahwapartisipasi
fij,ru .:i:. .irni dalam mengikuti pendidikan melalui jalur formal maupun

r Lr r-: :::l-l baru mencaP ai 24,88o/o'

Sebagai reaiisasi dari amanat konstitusi, pemerintah telah

T'r,*r,rr--;-ramkanberbagaikebijakanuntukmenanganipendidikananak
.r.i;,.t : -'" rnelalui jalur firmal' Seperti 1 TK negeri untuk setiap ibu kota

[jj;];,:']::':.-.xji. dan 1 TK pembina untuk ting}at ibu kota kabupaterr/kota.

ir,l:r;-r- .:,. Direkto*t peUp memiliki pfogram peningkatan partisipasi

r*yl; :.; r: ,rrut ,riu dini melalui jalur nonformal seperti play group, TPA,

k
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dan kelompok sejenisnya, yang mentargetkan pada akhir tahun 2009
minimal anak usia 2-4 tahun telah terlayani sebanyak 35Yo melalui jalur
PAUD nonformal (Dirjen PLS,2006).

Pendidikan anak usia dini bagi masyarakat Indonesia merupakan
wacana yang masih termasuk baru. Seperti dikatakan Mendiknas, bahwa
pendi-dikan anak usia dini masih merupakan hal yang baru bag,
masyarakat Indonesia terutama di pedesaan (Kompas, 19 Juli, 2005). dan
dianggap mahal. (lihat tabel 1). Bahkan menurut Otib Sartibi, (2005)
mereka (masyarakat pedesaan) me-nganggap sepele dan sesuatu yang tidak
penting. Hal ini terbukti secara formal Indonesia baru mencanfumkan
pelaksanaan pendidikan anak usia dini ini pada UUSPN No 20 tahun 2003.
Kemudian menjadi 8 perluasan akses PAUD dalam Renstra Depdiknas
(Depdiknas, 2006).

Sesungguhnya, memandang remeh pendidikan anak usia dini,
menurut Ebbeck (1998) merupakan kesalahan besar. Sebab hampir semua
negara di dunia pada saat ini membutuhkan pemecahan masalah, pemikir
yang handal, dan manusia-manusia yang dapat bekerjasama dengan baik.
Anak-anak kita sekarang merupakan pemecah masaiah di masa datang.
Sementara orangtua banyak yang belum memiliki pengetahuan dan
ketrampilan tentang pentingnya pendidikan anak usia dini dilaksanakan
sedini rnungkin. Padahal, sebenamya pendidikan anak usia dini ini dapat
diintegrasikan dengan pelaksanaan Posyandu di pedesaan (Sudiyono,
2006). yang diselenggarakan secara sederhana sesuai kemampuan
masyarakat sendiri (Forum PAUD DIY,2007).

Pembentukan dan pengembangan sumber daya manusia yang
tangguh di masa mendatang, tidak dapat mengabaikan pendidikan anak
usia dini. Sebab, pendidikan anak usia dini seperti dikatakan Mendiknas,
berfungsi untuk melejitkan kapasitas kecerdasan anak dan perkembangan
lainnya dengan memanfaatkan momentum masa emas (the golden age)
perkembangan otaknya (Kompas, 19 Juli, 2005). Dengan demikian,
pardidikan anak usia dini merupa-kan wahana strategis untuk
memfasilitasi anak agar banyak beraktivitas, berek-plorasi, dan berpikir
lewat bermain (Sukiman, 2006). Jadi, melalui bermain kecerdasan anak
dapat berkembang dengan pesat. Oleh karena setiap anak memiliki naluri
bermain yang kuat, maka bagi anak tidak ada kata bosan bermain (Fuad
Hassan, 1998). Inilah urgensi memfasilitasi pendidikan anak usia dini,
yaitu memberi kebebasan bermain yang mencerdaskan, menyenangkan
sehingga menjadi anak cemerlang (Freeman,1996:3) di kemudian hari.

ll

r/{r,IWW&.lifi

lNltfl, ,[",]Uii. ,

l

,rr)l,fn ...rfrfUnfffi

1,,, rrlfltllltilur(Eur P.Ifl!*

,:ilu: rirlt ',;[.J

lilllilluluulililit-'iii, '1" r lrill t, ,

rflliltllillLlli :lt:it,.l[i ,.]iir- a ![,
,,llllll[llur.r ] '*';)lr' , ,

I U-.4

''lllllLfi 
fl ltiltl]lt[----------------]lllili:*,.i;ITll

dills r q
L.

lilllllll,,,riltili"" 
"rr"' lr" -. r)-r;

llllllliiiilll ullliilliil:,;r,1"'r.' ir:ttt"

:ilr r"I t:U]""' il r 1 u.-.

*-:-- '

l,,,,ii rn,ll .d

'il ur
lllt$illr1111pffir lL]lllilll{lr

'I lllllllll-i,ilili rjl': *';*

"ll :

't0l I ullulltiiiiuuilr,. ,' 
:llit"

lrlllllllllllrllli ,rr I ilrii'] iit..-t,

46



Sudaryanti

"klrrr tahun 2009

-:5ro melalui jalur

J.-,nesia merupakan
\lendiknas, bahwa

)3ng baru bagi
I9 Ju1i, 2005). dan
rirb Sartibi, (2005)

r sesuatu Yang tidak
3-ru mencantumkan
, \o 20 tahun 2003.

Renstra DePdiknas

.an anak usia dini,
,e'oab hamPir semua

n masalah, Pemikir
3-.arna dengan baik.
:h dr masa datang.

r pengetahuan dan

" dini dilaksanakan
< usia dini ini daPat

eJesaan (SudiYono,

sesuai kemamPuan

oar a manusia Yang
,an pendidikan anak

tatakan Mendiknas,

r dan perkembangan
ns (rhe golden age)

Dengan demikian,
na strategis untuk
plorasi, dan berPikir
lain kecerdasan anak

:r:k memiliki naluri
b,rrSa1-I bermain (Fuad

lrkan anak usia dini,
*-1311. lTlooyenangkan

Cr kemudian hari.

lrk
llr til

Tabel 1

Anak Usi 3-6 Tah Men ikuti Pendidikan 2005

. ,:- 3zppenas dari Dafa SUSENAS 2005 (Nina Sariunani, 2006).

rri - : ie Penelitian

.- =*=-itian ini dilakukan dengan pendekatan positivistik kuantitatif

.' -: sectional (Muhadjtr, 2002:33) dengan mengadopsi model

"=,:.::ngkan oleh Hopkins & Clark yaitu Researclt Development
" -:.-7: atau "The R, D & D model" (Havelock, 1916). Dikatakan
. . . 

" - '"" -;. karena (Muhadjir, 20A2; 2007:37) suatu penelitian sifatnya
- :.. s.:ipel waktu, sampel prilaku, sampel kejadian pada suatu saat

:'- - ,1_'. lnplikasi, dan konsekwensi operasionalnya dalam limit of
- : -..:gkuti proses interaktif ragam variabel (Babbie, 1986:80),

:-" -::: :::iujuan untuk menjelaskan dan memahami kejadian yang
' :---:. :':: rentang waktu tertentu. Pendekatan ini oleh Bryman

- --: irsebut social survey design yang dipandu dengan struktur

- --- -:r- :matan yang bersifat tertufup.

- .,-:. :,'oss sectional ini dirancang untuk
seru kasus dan pada kurun waktu

mengumpulkan data
tertentu ketika data
yang kemudian diuji:: ::.3ra kuantitatif terhadap variabel

..... 3emtain Berbasis Bunyi dan Suara
':.': i.,:rriontpuan Centre Of Mind Anak Usia Dini 43 - 56
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TohlTKIRA
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Kelmpk
Bermain

Tmpt
Peitipn
Anak

Total
Mengikuti
PAUD

2 3 4 5 g=J+t[+5 7 8=6+7 I 10=8+9

4,43 o/o 7,69 Yo aJ to 12,39Yo 0,00 % 12,39% 87.65 % 100 %

1s,08
8,14 0/o 0,21% 23,43Y" 0,00 % 23,43% 76,5% 100 %

38,1 I
o/, 5,22% 0,24% 43,610/o 5,60 % 49,21% 50,79 % 100o/o
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49BYO 0,08 % 47,04Yo 43,1?% 90,18 % 9,8 % 100 %
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6,50 % 0,20% 31,50 % 12,50T0 44,00% 56,00 % 100 %
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. i19,98
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. tt,oo-yo
'13,40

5,90 % 0,08 % 28,61"/o 29,930/" 58,54 % 41,48% 100 %
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4% 7.18T0 0"19% 10,81 % 0,00 % 10.81 % 89.19 % 100 7o

t7,68

7,26Y0 0,19 % 18,26Yo 0.00 % 18.26Yo 81,7 4 Yo 100 %

5,81 % AJ2Yo 33,61 % 4,21% 37,82Y0 62,i8"/o 100 %

ri.-: . 30,33'To
ffi

- 
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5,52% 0.06 % 36,91 % 35,19 % 70,07 0h 28,98Y" 100 %

6,52Y, 0,12% 24,8BYo 10,66 % 35,52Yo 64,48 Yo 100%
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lewat pengembangan secara empirik di lapangan. Berdasarkan konteks
pengembangan sistem pembelajaran PAUD, setidaknya pengembangan
instrumen tidak akan terlepas keterkaitannya dari sistem pembelajaran
yang lain, dalam hal ini adalah model pengelolaan belajar PAUD berupa
model bermain, sehingga dalam desain cross sectional ini akan
dikembangkan dua hal yalg saling berkitan secara sistemik yaitu
pengembangan instrumen pengukuran dan model bermain. Data yang
bertalian dengan penelitian ini menyangkut data tentang objek centre of
mind atat konsentrasi (mendengar, melihat, berpikir dan berbuat) anak usia
dini. Data tentang dimensi centre of mind atau konsentrasi meliputi
sensitivitas, intensitas, efektivitas, frekwensi dan durasi waktu. Kelima
dimensi ini menjadi indikator untuk melihat objek centre of mind atau
konsentrasi. Untuk merekam data tersebut tidak cukup hanya satu kali,
melainkan memerlukan pengulangan yang berulang kali, minimal tiga kali,
sehingga akan diketahui terjadinya perubahan centre of mind atau
konsentrasi dari satu kasus terhadap kasus yang lainnya.

Terjadinya perubahan konsentrasi tersebut akan dilihat dari segi
dimensi dan objek konsentrasi. Kasus munculnya salah satu dari objek
konsentrasi sangat terganfung pada dimensi konsentrasi tatkala
menstimulasi model bermain yang dikembangkan. Oleh karenanya
melakukan stimulasi tehadap model bermain ini harus memperhatikan
dimensi konsentrasi dan dilakukan secara berulang kali, sehingga
perubahan konsentrasi akan tampak secara jelas. Terjadinya perubahan
pada objek konsentrasi yang distimulasi oleh dimensi konsentrasi, sebagai
akibat dari penerapan model bermain berbasis bunyi dan susra yang
dikembangkan. Untuk mengetahui tingkat perkembangan centre of mind
tersebut perlu waktu minimal 1 smester.

Rancangan penelitian dengan pendekatan studi Cross Sectional
pada tataran selanjutnya akan dilakukan uji model bermain dan instrumen
asesmen-nya dalam beberapa tahapan. Tahap pertama (1) uji teoritik
maupun empirik melalui penelitian pendahuluan di lapangan sehingga
menghasilkan model bermain dan instrumen centre of mind secara teoritik.
Setelah model bermain dan instrumefl centre of mind yang telah teruji
ditemukan melalui penelitian pendahuluan, selanjutnya dilakukan (2) uji
pengembangan secara empirik dalam skala terbatas di 9 (lima) TK kota
Yogya, Bantul dan Sleman, dan ujicoba diperluas di 2l TK dengan
eksperimen Singgle-group interrupted time-series Design (Wiersma,
1986:140), yang akan dilakukan pada tahap II tahun ke 2. Uji coba
pengembangan pada tahap pertama ini akan menghasilkan draf model
bermain dan instrumen asesmen yang telah direvisi. Revisi draf model
bermain dan draf instrumen centre of mind hasil penelitian pada tahap
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rir::r.ma tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik delphi dart FGD
-;afi & Linstone,2002:294) dengan para pakar asesmen dan PAUD,

l.r;. lraktisi anak usia dini dan TK sebagai pengguna produk pinelitian
L:L Sedangkan tahap kedua adalah merupakan tahap penelitian
:,rr-:ernbangan Adapun detail pada tahap pertama dan kedua adalah
.s:.:ai berikut:

Tabel2
Prosedur keri a penelitian pensembar

Riset AKivitas Produk
:'u;p; :e-d.ahuluan Penelitian pendahuluan:

. Analisis teoritik

. Analisis kebufuhan di lapangan

. Menyusun instrumen

. Validasi dan revisi instrumen

. Penoumoulan dan analisis data awal

. Kerangka kerja teori yang kokoh

. lnstrumen yang valid

. Prototype model bermain dan

prototype instrumen centre of
mind

ruw :r=-gernbangan . Uji validasi prototypoe model bermain dan
pro,ofype instrumen

. Ujicoba empirik model bermain dan instrumen

centre of minddalam skala terbatas
. Ujimba empirik model bermaian dan instrumen

centre of mind dalam skala yanq lebih luas

Model tetntatif bermain dan

instrumen centre of mind

-uugillll'l[-Es . Seminar hasil pengembangan model bermain dan

instrumen centre of mind
Model bermain dan instrumen

centre of mind vanq telah teruii.

lu ffinsil Penelitian dan Pembahasan
- Mnsil Pra Ujicoba Instrumen Penelitian Pendahuluan

Data hasil instrumen penelitian pendahuluan yang merupakan
:;., irasil analisis kebutuhan yang dimaksudkan untuk memperoleh
-l'r:-.baran tentang prototype model bermain dan instrumen centre of
::-:id y ang akan dikembang-kan. Data hasil ujicoba instrumen penelitian
:m,l,huluan ini diperoleh dari subjek uji coba terhadap 90 orang guru
llr I ang terdiri dari 30 orang guru TK Kota Yogyakarta,30 orang guru
:\ i\eb. Bantul, dan 30 orang guru TK Kb. Sleman. Data hasil uji coba
:rs.ebut kemudian dianalisis validitas dan reliabilitasnya dengan teknik
,;i,?a- Hasil analisis Kappa (D) disajikan dalam tabel 13

Tabel 13

ran (l lnstrumen Penelitian Pendahuluan
?.Clt Koefisien n Kriteria Keteransan
a:: Lii Rev Ahli 0.8284 > 0.70 Reliabel

-'r Reriew ahli 0.8434 > 0.70 Reliabel
*' : Prora 0.7'725 > 0.70 Reliabel

\lencermati tabel 5.1 di atas tampak bahwa instrumen penelitian
:en;:uluan dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan. Dikatakan
'u: karena hasil perhitungan koefisien Kappa (D) menunjukk nilai (n)
er,-: :esar dari 0.70. Hal ini berarti bahwa instrumen penelitian

j l-u-,.:rlr:,{r:-:n J{odel Bermain Berbasis Bunyi dan Suara
. n;i".d!i ri/{-r-{,:',-,etkari Kemampuan Centre Of Mind Anak Usia Dini 43 - 56
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pendahuluan setelah dilakukan pra uji review ahli, uji review ahli dan
uji perorangan dinyatakan valid dan reliabel digunakan.

2. Hasil Pra Ujicoba Pengembangan Model Bermain
Data hasil ujicoba pengembangan model bermain meliputi a) uji

review ahli; dan b) uji perorangan/uji kelompok kecil. uji rwiew'ahii
dilakukan kepada pakar pembelajaran anak usia dini (TK) 2 orang,
pakar pendidikan anak usia dini 2 orang , dan pakar pengukuran 1
orang. Sedangkan uji perorangan dilakukan kepada pengguna, yaitu
guru TK sebanyak 5 orang yang terdiri dan 2. orang guru TK N.g"ri dun
3 orang guru TK Swasta dari kota yogyakarta.

a. Uji review ahli
uji review ahli dilakukan sebagai pra-pengembangan model

bermain. uji review ahli dikembangkan melalui-lembaipenilaian
model bermain (MBBs, MBBm, dan MBBSa) yang dilakukan kepada
dua pakar pembelajaran anak usia dini (TK), dua orang piku.
pendidikan anak usia dini, dan satu orang pakar pengukuian. uii
review ahli ini dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali, yaitu pra-uji review
ahli (5 orang dosen PGTK/PGPAUD), uji review ahli (f orang pakar),
dan uji perorangan kepada 5 orang guru TK sebagai praktisi/penggun;
di lapangan. Di dalam uji review ahli ini, lembai instrumen-|ang
digunakan meliputi: lembar penilaian model bermain, lembar
keterlaksanaan model bermain, dan lembar keefektifan model
bermain. Dari hasil penilaian para pakar tersebut, lembar penilain,
lembar keterlaksanaan, dan lembar keefektifan model bermain
(MBBs, MBBm, MBBSa) dinyatakan valid dan dapat digunakan
dengan sedikit revisi. Dari hasil penilaian pra-uji review ahli iersebut,
kemudian dilanjutkan uji review ahli dengan menggunakan instrumen
yang sama. Adapun aspek-aspek yang dinilai meliputi: teori
pendukung, sintaks, prinsip-prinsip keterlaksanaan pembilaiaran di
TK, dan keefektifan pelaksaan model bermain. Kriteria penilaiannya:
sangat kurang, kurang, baik, dan sangat baik.

b. Uji perorangan
Hasil dari uji review ahli, selanjutnya dilakukan uji perorangan

atau uji kelompok kecil kepada sekelompok guru anak usia dini 1ir)
sebagai praktisi yang akan menerapkan dan menggunakan modei
bermain di lapangan. Guru TK yang dijaclikan uji perorangan atau
kelompok kecil terdiri dat', 2 orang guru TK Negeri a* : o.ang g.,*
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menggunakan model
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geri dan 3 orang guru

.r" srr-asta kota Yogyakarta. Aspek-aspek yang dinilai meliputi: teori
:,endukung, sintaks, prinsip-prinsip keterlaksanaan pembalaj aran anak
,s:, dini (TK), dan keefektifan pelaksaan model bermain (MBBs,

\,l3Bm, MBBSa). Kriteria penilaian yang digunakan yaitu: sangat
*j?xrg. kurang, baik, sangat baik. Rangkuman hasil penilaian oleh
u ;,- disajikan pada tabel 14.

Hasil Pra Ujicoba Penilaian Model Bermain

'4-.:.'ir!qan: c = Dapat digunakan dengan sedikit revisi; o: oaput oig.r"atan tanpi.*is
Mencermati tabel 14 di atas tampak bahwa prauji review ahli,

,l - :er"iew ahli, dan uji perorangan kelima orang penilai memberikan
:m--eian yairg baik untuk semua aspek yang dinilai. Kemudian,
:m-laian umum instrumen model bermain oreh penilai prauji review
u:*: dapat digunakan dengan sedikit revisi. Setelah dilakukan revisi,
i.-::utnva dilakukan uji review ahli dan uji perorangan, yang hasilnya
:r,.riatakan bahwa penilaian secara umum instrumen penilaian model
:q:::ain dapat digunakan tanpa revisi.

Selanjutnya, tingkat kesepakatan (reliabilitas) kelima penilai,
:ui pra-uji review ahli, uji review ahli, dan uji perorangan- dalam
::errberikan penilaian dapat di jelaskan dengan menghitun g rata-rata
r:eisien reliabilitas antar penilai dengan menggunakan koefisien
--':'r:u's Kappa (n) dan hasilnya dibandingkan dengan kriteria
r,:::lal yang digunakan, yaitu 0,70 (Linn,lggg:106).

Rangkuman hasil perhitungannya disajikan dalam Tabel 15 .

ler.dasarkan tabel 15 tersebut, tampak bahwa kesepakatan penilai
;[r:r'rn memberikan penilaian terhadap model bermain 6raens,ri,B3rn- MBBSa) untuk ketiga rentang waktu penilaian ini memenuhi
s_:,'i:r kc, efi sien reliabilitas.

Tabel 15

rena rlasll rra Ullcoba peruIaran Model Be
Rel:ang penilaian Koefisien I Kriteria Keterangan

i::--rii rev. Ahli 0.7066 > 0.70 Reliabel
--- rcrieq, ahli 0.7683 > 0.70 Reliabel

0.860s > 0.70 Reliabel

!-:e:--.-en K dan kri Hasil Pra Uiicoba Peni

lnllu,ri i,/,:'q-rr*i;kan Kemampuan Centre Of Mind Anak Usia Dini 43 _ 56

ffnatn
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Tabel 14

an

',r r L.-rek yang dinilai
Hasil Penilaian oada

Pra uii rev.ahli Uii rev. Ahli Uii oeroransan
MB
Bm

MB
Bs

MB
BSa

MB
Bm

MB
Bs

MB
BSa

MB
Bm

MB
Bs

MB
BSa

atn Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik
il- L-angkahlangkah/sintaks Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik

n AUD Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik
id ler-ektifan model bemain C D D
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c. Angket Keterlaksanaan Model Bermain
Hasil validasi instrumen angket keterlaksanaan model

bermain MBBs, MBBm, dan MBBSa yang diisi oleh guru dan
pengamat pada waktu uji review ahli dan uji perorangan disajikan
pada tabel 16. Hasil validasi penilaian terhadap ketiga aspek yang
dinilai, yaitu petunjuk kegiatan pembelajaran avral, pembe-lajaran inti
dan pembelajaran akhir, termasuk dikategorikan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa penilai memberikan gambaran bahwa model
bermain MBBs, MBBm, dan MBBSa efektif digunakan untuk
pembelajaran di TK dengan sedikit revisi.

Hasil penilaian para penilai juga memberikan tingkat
kesepakatan (riliabilitas) dalam memberikan penilaian yang dapat
dijelaskan dengan menghitung rata-rata koefisien Kappa (n ).
Rangkuman hasil perhitungannya dapat disajikan dalam tabel lj
sebagai berikut.

Tabel 17
Koefisien Kappa !, dan Kriteria Hasil Validasi Angket Keterlaksanaan

Model Bermai diisi oleh Ahli dan Perora

Tabel 17 tersebut menunjukkan bahwa kesepakatan penilai
dalam memberikan penilaian terhadap instrumen lembar
keterlaksanaan model bermain untuk ketiga rentang penilaian telah
memenuhi syarat koefi sien reliabilitas.

d. Angket Model Bermain MBBs, MBBm, dan MBBSa
Hasil validasi instrumen angket efektivitas model bermain

MBBs, MBBm, dan MBBSa yang diisi oleh guru dan pengamat pada
waktu uji review ahli dan uji perorangan disajikan pada tabel 18
sebagai berikut:
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Tabel 16
Hasil Validasi Keterlaksanaan Model Bermain.

Aspek yang dinilai
Waktu Validasi

Uii revierv ahli
MBBS MBBm MBBSa MBBS MBBrn MBBSa

Pembelaiaran arval Baik Baik Baik Baik Baik Baik
Pembelaiaran Inti Baik Baik Baik Baik Baik Baik
Pembelaiaran akhir Baik Baik Baik Baik Baik Baik
Penilaian umum den nakan densa sedikit

n yang ausl o
Waktu Penilaian Koefisien E Kriteria Keteransan
Pra uii rev. Ahli 0.7191 > 0.70 Reliabel
U review al.rli 0.7816 > 0.70 Reliabel
U Del'oransan 0.8416 >0.70 Reliabel
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iif digunakan untuk

lBemain.

nemberikan tingkat
:erulaian yang dapat
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:san dalam tabel 11

lg-<et Keterlaksanaan

r kesepakatan penilai
lnstrumen lembar

rniang penilaian telah

tsBSa
:i', itas rnodel bermain
:: dan pengamat pada

*_iikan pada tabel 18

Sudantanti

Hasil validasi penilaian terhadap ketiga aspek yang dinilai,
- . - :erunjuk, cakupan angket, bahasa termasuk dikategorikan baik.

-,: :i menunjukkan bahwa penilai memberikan gambaran bahwa
::- bermain MBBs, MBBm, dan MBBSa efektif digunakan untuk

::':1:eiajaran anak usia dini (TK). Kemudian penilai memberikan
, *-.-rrar dan saran dalam pelaksaan pembelajaran dengan model
:;*:.:in iersebut dengan sedikit rnemperbaiki redaksi bahasa. Hasil
::--.:-an ptara penilai juga memberikan tingkat kesepakatan
- .:,-itas) dalam memberikan penilaian yang dapat dijelaskan
-:-.:: menghitungrata-rata koefisien Kappa ([ ). Rangkuman hasil

*rgannya dapat disajikan dalam tabel 19 sebagai berikut.

Tabel 19
" - . - . s. en Kappa n , dan Kriteria Hasil Validasi Angket Keefektivan

\lodel Bermai diisi oleh Ahli

:bel 19 tersebut menunjukkan bahwa kesepakatan penilai
-,-- *r- nemberikan penilaian terhadap instrumen lembar
,,: ::.:-.,-\:naan model bermain unfuk kedua rentang penilaian telah
'"" :1:r::i svarat koefisien reliabilitas.

" 
,-rdasi Centre of mind/Konsentrasi Anak TK

-i'-.:1 dari uji review ahli, selanjutnya dilakukan uji perorangan
.::.:,mpok kecil kepada sekelompok guru anak usia dini (TK)
::"ktisi yang akan menerapkan dan menggunakan centre of

- ,:-_sentrasi anak usia dini di lapangan. Aspek-aspek yang dinilai
:-.. :eori pendukung, sintaks, prinsip-prinsip keterlaksanaan

;--- centre of mind/konsentrasi anak usia dini (TK), dan
:,: instrumen centre of mind/konsentrasi anak usia dini.

Tabel 18
Hasil Val Ldasi Keefektivan Moc el Bermain

.:ng dinilai
Waktu Validasi

Uii review ahli Uii oetomnpan
MBBS MBBm MBBSa MBBS MBBm MBBSa

: -, -l: Baik Baik Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Baik Baik Baik Baik
Baik Baik Baik Baik Baik Baik

- :lil UmUm Dapat digunakan denga sedikil
revisi Dapat digunakan denga sedikit revisi

tstsS MBBrn I MBBSa

,:3.: j: rJnakan denga sedikit revisi

Perorangan
Keterangan 

l

> ." ,-t.) Reliabel
> ,_.-0 Reliabel

rTnatn 11Sl O i dan

,-- ?:ulaian
Koefisien !

Kriteria KeteranganMBB
m

MBBs MBBS
a

:.-. --' 
- ::i.. -{hli 4.782 0.719 0.753 >0.70 Reliabel
"i ,\ airli 0.812 0.873 0.959 >0.70 Reliabel

0.817 0.835 0.843 >0.70 Reliabel
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Kriteria penilaian yang digunakan yaitu: sangat kurang, kurang, baik,
sangat baik. Rangkuman hasil penilaian oleh rater (penilai) disajikan
pada tabel 19.

Tabel 19

Hasil Pra Uiicoba Penilaian Instrumen Centre of Mind,iKonsentrasr

Keterangan'. C: Dapat digunakan dengan sedikit revisi; D: Dapat digunakan tanpa revisi

Mencermati tabel 19 di atas tampak bahwa pra-uji review ahli,
uji review ahli, dan uji perorangan kelima orang penilai rnemberikan
penilaian yang baik untuk semua aspek. penilaian umum instrumen

centre of mind/konsentrasi anak usia dini oleh penilai pra-uji review
ahli dapat digunakan dengan sedikit revisi. Setelah dilakukan revisi,
selajutnya dilakukan uji review ahli dan uji perorangan, yang hasilnya
menyatakan, penilaian secara umum insttumen penilaian instrumen

centre of mind/konsentrasi anak usia dini dapat digunakan tanpa

revisi.
Selanjutnya, tingkat kesepakatan (reliabilitas) kelima penilai,

baik pra-uji review ahli, uji review ahli, dan uji perorangan dalam

memberikan penilaian dapat di jelaskan dengan menghitungrata-tata
koefisien reliabilitas antar penilai dengan menggunakan koefisien
Cohen's Kappa (tr) dan hasilnya dibandingkan dengan kriteria
minimal yang digunakan, yaitu 0,70 (Linn,l988:106).

Rangkuman hasil perhitungannya disajikan dalam Tabel 4.9

sebagai berikut: Berdasarkan tabel 5.9 tersebut, tampak bahwa

kesepakatan penilai dalam memberikan penilaian terhadap instrumen

centre of mind/konsentrasi anak usia dini instrumen centre of
mind/konsentrasi anak usia dini untuk ketiga rentang waktu penilaian

ini memenuhi syarat koefisien reliabilitas.

Tabel 20

Koefisien Kappa !, dan kriteria Hasil Pra Ujicoba Penilaian instrumen

tly :.llll'"'l;iri-

,,liiLli liillllii.,, r

ii,tiillti| .tr;,. -,,,.trli

i, uultr* Llltiilt,,'[:J]1x:

illli rlilllllLlllll "lL,,,* ;
ilrlffiillllllll' :ilir]rlll:,,,[

ililIt li:) ill:l L,,lliii tlli ,",lit:

uili ltit)lt) itlt, l{tillllLlt -
,h.,, rl I I

rflllllllll tl : JILL"

ii,,,illluluiitt lliilt i,Jiiiililll:

IillllllllLilillilIilL itiun]l ir

r S,,,

llI ilfllillllllll-"'x illl,fl'l-iilrtr

llil||lit-' it,, -;ilrgj)'

lliLillluill, iilulll, t,fliiitrri-

rilI llllt''llii .: iii:]i:r 
,:r |trr:

,llli::"'irLr1l1lilt'l iilt, i.n:

Liliitttnrrurntttm, rll

iluItltitiliilLtiiillillti .lHr

iili,, il il] illLiltiiilullultr':1]Illll.:il

lllllutl*txilllilllltiiiil[lul iii
iiliiiltllllllLllllilliiul]]] I ;iiil::..

&,,, rgrurruiltxumlumm;rflum

ir,,rLLllll,-.;llillir,Illlu

Liilitillillliltturrtttilulrrumtrru,,rum'r.ui;,;,;

Lflllllllllllllllllllllllllflll l]llllllillllilrxilrll'lil:

, ilULLl.

{lJfrmIW 5lr#

illllllit:Ll, iltur :

" n ililLLl. U.

;ir ilIIltiiiili"llli*,,ii1tiill:

ilI iiiilllr ::, -":

il"ilLliil,

t'

,,,,,1i1,r,.,

lllllllllllllll,,,i,:itiu:iiilLllLLlii,iilitL ail#r

rrlllnrllililll,lt,ilrtttilllllulrilrfllitfliltrttlttrittiltull 
r,1,,
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eru

No Aspek yang ciinilai
Hasil Penilaian pada

Pra uii rev.ahli Uii rev. Ahli I Deroran

\4BBnr MBtss MBBn MBBs MBBSI MBBU MBBs BBi

01 Teori pendukung Baik Baik Baik Baik Baik Baik Ba k Baik Bail

02 l-angkah Jangkah/sintaks Baik Baik Baik Baik Baik Baik Ba k Baik Baii

03 Prinsip pembelajaran AUD Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baik Baii

04 Kefektifan model bennain C D D

centre of mind/konsentmsi anak

Rentang penilaian Koefisien n Kriteria Keterangan

Pra uii rev. Ahli 0.78s > 0.70 Reliabel

U review atrli 0.864 > 0.70 Reliabel

Ui perorangan 0.882 > 0.70 Reliabel
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i.irans. kurang, baik,
er lpenilai) disajikan

:: i Konsentrasi

,,'a pra-uji review ahli,
g penilai memberikan
nan umum instrumen
penilai pra-uji review
eiah dilakukan revisi,
ransan, yang hasilnYa

r penilaian instrumen
ipat digunakan tanPa

,iliras) kelima penilai,
uji perorangan dalam

r n-renghitun g rata'rata
r.gzunakan koefisien
gkan dengan kriteria
i:1 06).

likan dalam Tabel 4-9

;e'Dut. tamPak bahwa

::r terhadap instrumen
in-srumen centre of

3nlan g rvaktu Penilaian

P::-,alan ilsttumen

i Keterangan

i_t Reliabel
Reliabel

Sudaryanti

". ::entar dan Saran Penilai
Komentar dan saran penilai pada umumnya berkaitan'dengan

.. : a1. yaitu penggunaan bahasa, istilah anak usia dini yang diulang-

- .::. dan rubrik penskoran. Dalam kaitan dengan bahasa saran dan

:.-atar penilai agar redaksi diperbaiki dan penggunaan singkatan

. :,--:1ui dengan penulisan secara lengkap. Kemudian saran penilai

-::: lahasa pada angket disederhanakan sesuai dengan tingkat
:-:-Jikan guru TK yang pada umumnya D2 bahkan SMA sederajat

: ^ r-r*r3 mudah dipahami oleh guru. Pada instrumen asesmen centre
- -.-:d penilai menyarankan agar menggunakan rubrik penskoran

mudah, sehingga dapat digunakan untuk menyimpulkan
-::.n perkembangan anak yang sekaligus dapat dijadikan sebagai

*';1 -lDofan.
Selanjutnya, komentar dan saran penilai antara lain konsistensi

:t**-:::ran skor dalam setiap tahapan pembelajaran dan penilaian
:,;* - Jrperhatikan tingkat autentik dan keholistikan indikator yang

- .- =- sesuai SKH. Kemudian, pemberian skor pada setiap tahapan

::'-r:::r']3ogan centre of mind&onsentrasi anak anak sesuai dengan

--';r1: l ang dicapai harus sesuai dengan rubrik penskoran yang teiah

" - -:: Seteiah peneliti memperhatikan saran dan sedikit merevisi
::: -*- Jengan saran penilai, semua instrumen centre of mind/

- , =:::-si anak tersebut digunakan dalam pelaksanaan ujicoba

'*r;'.:-< ian ujicoba diperluas yang akan dilaksanakan pada tahap

::: -: ::.1Un 2).

,i: ,r,,":$ mpuran dan Saran
:.::.-rarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

- -.r -:r;. i:.am bab sebelumnya, berikut ini yang menjadi kesimpulan

,,,,i; *-t t,::;.-::::r di tahun pertama (tahap 1) adalah sebagai berikut:
-: ;: li:emukan dan dirumuskan prototype awal model bermain
,u:g berbasis bunyi dan suara yang telah diuji secara teoritik oleh

:,. :r:l 3enggBna.
. -. ,: disusun perangkat panduan model yang terdiri atas

: *'- -": :ralitis penggunaan, instrumen, dan kriteria bermain yang

;r ,.*'rJtrbakan di lapangan oleh pengguna (guru TK). Panduan

:,:ii secara teoritik oleh ahli dan pengguna.

-s:-<.ln instrumen centre of mind/konsentrasi anak usia dini
,: diu.1i secara teoritik oleh ahli dan pengguna.
', -*: dikemukakan ini ditujukan kepada penyandang dana

::::g:*na di lapangan, sebagai berikut:

' . ..1 : 3ennain Berbasis Bunyi dan Suara
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-:un akan tanPa revisi
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l.

pertama (tahan 1).

4. Guru TK yang akan terlibat dalam ujicoba di lapangan terlebih

dahulu harus Lengikuti pelatihan pelaksanaan model bermain

berbasisbunyrdansuarayangtelahdirancangpeneliti.
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ModelyangtelahdiujiSecarateoritikmelaluipenelitian
pendahuluaLini akan menghasilkan model yang dapat'diterapkan

,""u.u luas manakala dilakukan uji coba secara empirik oleh guru

TK di lapangan pada penelitian tahap ke dua (tahun 2)'

Untuk Oapaim"iut<sanakan ujicoba secara empirik di lapangan oleh

guru TK pada penelitian tahap ke dua (tahun 2), diperlukan dana

ianjutan guna memperlancar prosen ujicoba'

Guru fCyang akan melaksanakan ujicoba harus mengikuti panduan

yang telah disusun dan diuji secara teoritik pada penelitian tahap

2.
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